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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang metode diskusi

Diskusi adalah hal yang penting bagi semua aspek pengajaran.
Penggunaan diskusi kelas yeng efektif membutuhkan pemahaman akan
beberapa topik yang penting yang berkenaan dengan diskusi kelas. Diskusi
merupakan situasi dimana guru dan siswa atau siswa dn siswa lainnya saling
berbicara satu sama lain dan berbagi gagasan dan pendapat. Kebanyakan
diskusi mengikuti pola yang sama. Tetapi, variasi tetap ada, tergantung pada
tujuan guru untuk pelajaran tertentu dan sifat dari siswa yang terlibat.
Lingkungan pembelajaran dan sistem pengelolaan yang mengitari diskusi
sangatlah penting. Lingkungan untuk melaksanakan diskusi ditandai dengan
proses terbuka dan peran aktif siswa. Hal ini menuntut perhatian yang cermat
pada penggunaan ruang fisik. Guru dapat memberikan struktur dan fokus
diskusi dengan berbagai tingkatan tergantung pada sifat kelas dan tujuan

pembelajaran.’

! Richard I. Arends, Belajar Untuk Mengajar, Penerjemah: Made Frida Yulia, (Jakarta: Salemba
Humainika, 2013), h. 134-135
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1. Pengertian metode diskusi

Metode diskusi merupakan interkasi antara siswa dan siswa atau siswa
dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu.’

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada suatu permasalahan. Diskusi bukanlah debat yang
bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman
untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. Dengan
demikian metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada para peserta didik (kelompok-
kelompok) peserta didik untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai
alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Selama ini banyak guru yang merasa keberatan untuk menggunakan
metode diskusi dalam proses pembelajaran. Keberatan itu biasanya timbul
dari asumsi:

a. Diskusi merupakan metode yang sulit diprediksi hasilnya karena
interkasi antar peserta didik muncul secara spontan, sehingga hasil dan
arah diskusi sulit ditentukan.

b. Diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup panjang, padahal

waktu pembelajaran didalam kelas sangat terbatas, sehingga

2 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Ibid, h. 69
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keterbatasan itu tidak mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara

tuntas.

sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh guru. Sebab, dengan
perencanaan dan persiapan yang matang kejadian semacam itu bisa
dihindari.?

Diskusi suatu kegiatan kelompok untuk memcahkan suatu masalah
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk menyelesaikan keputusan bersama.
Dalam diskusi, tiap orang diharapkan memberikan sumbangan sehingga
seluruh kelompok kembali dengan pemahaman yang sama dalam suatu
keputusan atau kesimpulan.*

Diskusi terjadi apabila ada masalah dalam bentuk kesenjangan antara
yang diharapkan dengan kenyataan, apabila dibiarkan akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar, serta menuntut adanya berbagai kemungkinan
jawaban sebagai pemecahan serta hal-hal lainnya sebagaimana
dikemukakan diatas. Dalam melaksanakan diskusi seorang guru harus
mempertimbangkan tingkat kesulitan masalah, tingkat berpikir siswa,
relevansi masalah yang ditentukan dengan pelajaran yang dibahas, serta

kegunaannya.

¥ Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), h. 90
* Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: PT. Ciputat Press,

2005), h. 57
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Selanjutnya, agar diskusi tersebut dapat berjalan dengan baik, maka
harus dilakukan langkah-langkah persiapan berupa penentuan tujuan
diskusi, masalah yang akan dibahas, para pembicara, jadwal pembicaraan,
waktu, tempat, peserta dan lain sebagainya. Setelah itu dilanjutkan dengan
langkah-langkah pelaksanaan meliputi pengecekan terhadap berbagai hal
yang diperlukan, memulai pengarahan dan penyempaian masalah,
memotivasi siswa, menciptakan suasana yang tenang, memberikan
kesempatan kepada semua peserta untuk mengemukakan pendapatnya,
mengendalikan pembicaraan dan mengakhiri diskusi dan tindak lanjut
berupa peninjauan apakah masalah yang dibahas sudah dibicarakan,
menarik kesimpulan, membuat rekomendasi dan menilai pelaksanaan
diskusi yang dilakukan oleh pimpinan dan sekretaris diskusi.
Macam-macam diskusi

Untuk dapat melaksanakan diskusi dikelas, seorang guru harus
mengetahui terlebih dahulu tentang jenis-jenis diskusi, sehingga dalam
pelaksanaannya dapat menyesuaikan jenis diskusi apa yang akan
digunakan. Terdapat bermacam-macam jenis diskusi yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran, antara lain:

188

® Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), h.
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a. Diskusi formal
Diskusi ini terdapat pada lembaga-lembaga pemerintahan atau
semi pemerintahan, dimana dalam diskusi ini perlu adanya ketua dan
penulis serta pembicara yang diatur secara formal, contoh: sidang
DPR. Aturan yang dipakai dalam diskusi ini ketat dan rapi. Jumlah
peserta umumnya lebih banyak bahkan dapat melibatkan seluruh siswa
kelas. Ekspresi spontan dari peserta biasanya dilarang, sebab tiap
peserta yang berbicara harus dengan izin moderator untuk menjamin
ketertiban diskusi.
b. Diskusi informal
Aturan dalam diskusi ini lebih longgar dari pada diskusi diskusi
lainnya, karena sifatnya yang tidak resmi, contoh: diskusi keluarga dan
dalam belajar mengajar dilaksanakan dalam kelompok-kelompok
belajar dimana satu sama lain saling mengungkapkan pendapatnya.
c. Diskusi kelas
Diskusi kelas atau disebut juga diskusi kelompok adalah proses
pemecahan masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas
sebagai peserta diskusi. Prosedur yang digunakan dalam jenis diskusi
ini adalah:
1) Guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi, misalnya siapa

yang akan menjadi moderator, siapa yang menjadi penulis.
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2) Sumber masalah (guru, peserta didik atau ahli tertentu dari luar)
memaparkan masalah yang harus dipecahkan selama 10-15 menit.

3) Peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan
setelah mendaftar pada moderator.

4) Sumber masalah memberi tanggapan.

5) Moderator menyimpulkan hasil diskusi.

. Whole group

Kelas merupakan satu kelompok diskusi. Whole group yang ideal
apabila jJumlah anggota tidak lebih dari 15 orang.
Sundicate group

Suatu kelompok (kelas) dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
terdiri dari 3-6 orang. Masing-masing kelompok kecil melaksanakan
tugas tertentu.

Diskusi kelompok kecil (Buzz group)

Satu kelompok besar dibagi menjadi 2 (dua) samapai 8 (delapan)
kelompok yang lebih kecil. Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan
membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok. Jumlah anggota
kelompok antara 3-5 orang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru
menyajikan permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut
dibagi-bagi kedalam submasalah yang harus dipecahkan oleh stiap
kelompok kecil. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, ketua

kelompok menyajikan hasil diskusinya.
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g. Brain storming group
Kelompok menyumbangkan ide-ide baru tanpa dinilai segera.
Setiap anggota kelompok mengeluarkan pendapatnya. Hasil belajar
yang diharapkan agar anggota kelompok belajar menghargai pendapat
orang lain, menumbuhkan rasa percaya diri sendiri dalam
mengembangkan ide-ide yang ditemukannya yang di anggap benar.
h. Simposium
Simposium adalah metode mengajar dengan membahas suatu
persoalan dari berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian. Beberapa
orang membahas tentang berbagai aspek dari suatu subjek tertentu dan
membacakan dimuka peserta simposium secara singkat. (5-20 menit).
Kemudian, diikuti dengan sanggahan dan pertanyaan dari para
penyanggah dan juga dari pendengar. Simposium dilakukan untuk
memberikan wawasan yang luas kepada peserta didik. Setelah para
penyaji memberikan pandangannya tentang masalah yang dibahas,
maka simposium diakhiri dengan pembacaan kesimpulan hasil kerja
tim perumus yang telah ditentukan sebelumnya.
I. Diskusi panel
Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan
oleh beberapa orang panelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang
duduk dalam satu susunan semi melingkar, dipimpin oleh seorang

moderator dihadapan audiens. Diskusi panel berbeda dengan jenis
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diskusi lainnya. Dalam diskusi panel audiens tidak terlibat secara
langsung, tetapi berperan hanya sekedar peninjau para panelis yang
sedang melaksanakan diskusi. Oleh sebab itu, agar diskusi panel
efektif perlu digabungkan dengan metode lain, misalnya dengan
metode penugasan. Peserta didik disuruh untuk merumuskan hasil
pembahasan dalam diskusi.
Informal debate

Kelas dibagi menjadi dua tim yang agak sama besarnya dan
mendiskusikan subjek yang cocok untuk diperdebatkan tanpa
memperhatikan peraturan perdebatan formal.
. Collogium

Teknik ini adalah cara berdiskusi yang dijalankan oleh satu atau
beberapa orang sebagai narasumber, yang berpendapat, menjawab
pertanyaan-pertanyaan, tetapi tidak dalam bentuk pidato. Dapat juga
bervariasi lain ialah seorang guru atau seorang peserta didik
menginterview seseorang narasumber, tentang pendapatnya mengenai
sesuatu masalah. Kemudian mengundang pertanyaan-pertanyaan
tambahan dari para pendengar (audience).
Fish bowl

Dalam diskusi ini terdiri dari seorang moderator dan satu atau tiga
manusia sebagai sumber pendapat, mereka duduk dalam susunan semi

lingkaran berderet dengan tiga kursi kosong menghadap kelompok.
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Kemudian moderator memberikan pengantar singkat dan diikuti
dengan meminta kepada peserta dengan sukarela dari kelompok besar
untuk menduduki kursi yang kosong yang ada dimuka mereka. Peserta
ini mengajukan pertanyaan atau mengadakan pembicaraan dengan
narasumber. Selanjutnya moderator mengundang peserta yang lainnya
dari anggota untuk ikut berpartisipasi.

Sebagai konsekuensinya dalam diskusi kelompok ada tiga
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap peserta, antara lain:

1) Menjadi pendengar yang baik, artinya berusaha mendengarkan
kawan yang sedang berbicara dengan sepenuh hati.

2) Menjadi pembicara yang baik, kita harus berusaha berbicara
dengan sepenuh hati. Berbicara untuk menyumbangkan buah
pikiran tanpa malu-malu, takut salah atau takut ditertawakan.

3) Tidak berbisik pada kawan kiri kanan, perlu diperhatikan karena
sering kita jumpai pada masyarakat kita.®

3. Tujuan diskusi

Diskusi secara umum digunakan untuk memperbaiki cara berfikir dan

keterampilan komunikasi siswa dan untuk menggalakkan keterlibatan

siswa didalam pelajaran. Ada beberapa tujuan diskusi, antara lain:

® Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, Ibid, h.
93-96
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a. Digunakan untuk memperbaiki cara berfikir dan keterampilan
komunikasi siswa.

b. Untuk menggalakkan keaktifan siswa dalam pelajaran.

c. Dengan diskusi siswa didorong menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah, tanpa selalu bergantung
pada pendapat orang lain.

d. Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara lisan, karena hal itu
perlu untuk melatih kehidupan yang demokratis. Dengan demikian
siswa melatih diri sendiri untuk menyatakan pendapatnya sendiri
secara lisan tentang suatu masalah bersama.

Secara khusus diskusi digunakan oleh para guru untuk tiga tujuan
pembelajaran yang penting, yaitu:

a. Meningkatkan cara berfikir siswa dengan jalan membantu siswa
membangkitkan pemahaman isi pelajaran.

b. Menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi siswa.

c. Membantu siswa mempelajari keterampilan komunikasi dan proses
berfikir.”

4. Kelebihan dan kekurangan diskusi
Setiap jenis pembelajaran mempunyai ciri tersendiri dan mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Demikian juga dengan metode diskusi. Antara

lain:

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 124
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a. Kelebihan metode diskusi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam KBM
(kegiatan belajar mengajar).

Diskusi dapat merangsang peserta didik untuk lebih Kkreatif,
khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide.

Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam
mengatasi setiap permasalahan.

Diskusi dapat memperluas pengetahuan siswa.

Diskusi dapat melatih peserta didik untuk menghargai pendapat
orang lain.

Diskusi dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir
Kritis siswa.

Dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam
diskusi diharapkan para siswa akan dapat memperoleh
kepercayaan akan kemampuan diri sendiri.

Diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan  sikap

sosialisasi para siswa.

b. Kelemahan model diskusi

1)

Suatu diskusi dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana
hasilnya. Sebab, tergantung kepada kepemimpinan dan partisipasi

anggota-anggotanya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu
yang belum pernah dipelajari sebelumnya.

Jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa
yang “menonjol”.

Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-
hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan.

Diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyak.

Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat
emosional yang tidak terkontrol. Akibatnya, ada pihak yang
merasa tersinggung, sehingga dapat mengganggu iklim
pembelajaran.

Apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani
mengemukakan buah pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk
membatasi pokok masalah.

Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga
kesimpulan menjadi kabur.

Jumlah siswa yang terlalu besar didalam kelas akan mempengaruhi

kesempatan setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya.

Mengingat adanya kelemahan-kelemahan diatas, maka guru yang

berkehendak menggunakan metode diskusi sebaiknya mempersiapkan

segala sesuatunya dengan rapi dan sistematis terlebih dahulu. Dalam hal
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ini, peran seorang guru sebagi pemberi semangat sangatlah diperlukan,

terutama oleh siswa yang tergolong kurang aktif atau pendiam.®

5. Langkah-langkah penggunaan metode diskusi

Diskusi yang baik harus direncanakan dan kunci keberhasilan diskusi

terletak pada isu atau masalah yang didiskusikan. Pemilihan topik diskusi

dapat mempengaruhi keberhasilan diskusi sehingga topik harus dipilih

dengan baik. Ditegaskan pula bahwa secara umum ada beberapa standar

penentuan topik masalah yang dapat menjadi masalah yang baik dalam

penerapan metode diskusi. Berikut ini standar-standar yang dimaksud:

a.

Semua atau sebagian besar anggota kelompok sangat tertarik terhadap
masalah yang didiskusikan.

Masalah yang dikaji sudah dikenal baik oleh sebagian besar anggota
kelompok.

Masalah bersifat jelas, dan dimengerti oleh semua anggota kelompok.
Masalah mempunyai tingkat kesulitan yang dapat menumbuhkan
diskusi yang berkelanjutan.

Informasi cukup tersedia bagi anggota kelompok untuk memcahkan
masalah dengan memuaskan.

Masalah dapat dibagi menjadi bagian-bagian yang logis.

Masalah merangsang pemikiran yang bermutu.

8 1bid., h. 134
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Ada hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menggunakan
metode diskusi, mulai dari perencanaan sampai tindak lanjut diskusi
tersebut.

a. Perencanaan diskusi

1) Tujuan diskusi harus jelas, agar arah diskusi lebih terjamin.

2) Peserta diskusi harus jelas memenuhi persyaratan tertentu dan

jumlahnya disesuaikan dengan sifat diskusi itu sendiri.

3) Penentuan dan perumusan masalah yang akan didiskusikan harus

jelas.

4) Waktu dan tempat diskusi harus tepat, sehingga tidak akan

berlarut-larut.
b. Pelaksanaan diskusi

1) Membuat struktur kelompok (pemimpin, sekretaris, anggota)

2) Membagi-bagi tugas dalam diskusi.

3) Merangsang seluruh peserta untuk berpartisipasi.

4) Mencatat ide-ide dan saran-saran yang penting.

5) Menghargai setiap pendapat yang diajukan peserta.

6) Menciptakan situasi yang menyenangkan.

c. Tindak lanjut diskusi
1) Membuat hasil-hasil atau kesimpulan dari diskusi.
2) Membacakan kembali hasilnya untuk diadakan koreksi

sepenuhnya.
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3) Kelompok lain menanggapi hasil diskusi.
4) Membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi tersebut untuk
dijadikan bahan pertimbangan dan perbaikan pada diskusi-diskusi

yang akan datang.’

B. Tinjauan tentang hasil belajar

Hasil adalah sesuatu yang diadakan dengan usaha.'’ Belajar adalah
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam interkasi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang
telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai
dari proses belajar. Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk
perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari
dalam diri individu dan diluar individu. Proses disini tidak dapat dilihat
karena bersifat psikologis. Kecuali bila seseorang telah berhasil dalam belajar,
maka seseorang itu telah mengalami proses tertentu dalam belajar. Oleh
karena itu, proses belajar telah terjadi dalam diri seseorang hanya dapat

disimpulkan dari hasilnya, karena aktifitas belajar yeng telah dilakukan.

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 60-61
19 Meity Taqdir Qadratillah, dkk. Kamus Besar Indonesia Untuk Pelajar, Ibid, h. 156
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Misalnya, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti,
dari tidak berilmu menjadi berilmu dan sebagainya.™
1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar siswa adalah tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pelajaran tertentu.*?

Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa yang
telah diperoleh sebelumnya, misalnya dari sekolah lain sebelum memasuki
sekolahnya sekarang. Hal-hal yang perlu diketahui itu, ialah antara lain
penguasaan pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar dan bekerja.
Pengenalan dalam hal-hal tersebut penting artinya bagi guru, oleh sebab
dalam pengenalan ini guru dapat membantu atau mendiagnosis kesulitan
belajar siswa, dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belajar
selanjutnya (pada kelas-kelas berikutnya), kendatipun hasil-hasil tersebut
dapat saja berbeda dan bervariasi sehubungan dengan keadaan motivasi,

kematangan dan penyesuaian sosial. ™

1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 141
12 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Ibid, h. 5
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), h. 103
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Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.
Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat
pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan
siswa. Dengan dilakukannya evaluasi dapat dijadikan cara untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa
tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga
sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa
mencakup segala hal yang dipelajari disekolah, baik itu menyangkut
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan mata

pelajaran yang diberikan kepada siswa.'*

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Ibid, h. 5-6
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2. Macam-macam hasil belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor) dan
sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Pemahaman konsep (aspek kognitif)

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti
dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman adalah seberapa
besar siswa mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran
yang diberikan oleh guru kepada siswa atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami
atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung
yang ia lakukan.

Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran,
suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian. Jadi, konsep ini
merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan
tergambar dalam pikiran, gagasan atau suatu pengertian. Orang yang
telah memiliki konsep berarti orang tersebut telah memiliki
pemahaman yang jelas tentang suatu konsep atau citra mental tentang
sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa objek konkret ataupun gagasan

yang abstrak. Dalam hubungannya dengan studi sosial, konsep
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didefinisikan sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan
sesuatu yang menonjol sifat yang melekat.
Keterampilan proses (aspek psikomotor)

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah
kepada pembangunan kemampuan mental, fisik dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri
individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan
pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya.

Dalam melatin keterampilan proses secara bersamaan
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas,
kerja sama, bertanggung jawab dan berdisiplin sesuai dengan
penekanan bidang studi yang bersangkutan.

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori.
Untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya atau untuk
melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (falsifikasi).

Ada enam aspek keterampilan proses, yang meliputi:
observasi, Klasifikasi, pengukuran, mengomunikasikan, memberikan
penjelasan atau interpretasi terhadap suatu pengamatan dan melakukan

eksperimen.
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c. Sikap (aspek afektif)

Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu
dengan cara, metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia
sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu.
Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku atau tindakan seseorang.
Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman

konsep, maka domain yang sangat berperan adalah domain kognitif.**

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal. Secara terperinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal,
sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan

kesehatan.

% 1pid., h. 6-11
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b. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga
yang ekonominya tidak tercukupi, pertengkaran suami istri, perhatian
orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari
yang berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan
sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.®
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar tidak hanya faktor internal
dan faktor eksternal saja, melainkan ada faktor lain yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu faktor lingkungan, faktor instrumental, kondisi
fisiologis dan kondisi psikologis. Secara terperinci, uraian mengenai
faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
a. Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.
Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata
rantai kehidupan yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara
lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihindari. ltulah hukum alam
yang harus dihadapi oleh anak didik sebagai makhluk hidup yang

tergolong biotik. Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan

% 1pid., h. 12
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diri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Keduanya

mempunyai pengaruh signifikan terhadap belajar anak didik disekolah.

1)

2)

Lingkungan alami

Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak
didik, hidup dan berusaha didalamnya. Pencemaran lingkungan
hidup merupakan malapetaka bagi anak didik yang hiduo
didalamnya. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih
baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang panas
dan pengap. Berdasarkan kenyataan yang demikian, orang
cenderung berpendapat bahwa belajar dipagi hari akan lebih baik
hasilnya dari pada belajar di sore hari.
Lingkungan sosial budaya

Lingkungan sosial budaya diluar sekolah ternyata sisi
kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan
anak didik disekolah. Pembangunan gedung sekolah yang tak jauh
dari hiruk pikuk lalu lintas menimbulkan kegaduhan suasana kelas.
Pabrik-pabrik yang didirikan disekitar sekolah dapat menimbulkan
kebisingan didalam kelas. Keramaian sayup-sayup terdengar oleh
anak didik didalam kelas. Bagaimana anak didik dapat
berkonsentrasi dengan baik bila berbagai gangguan itu selalu
terjadi disekitar anak didik. Mengingat pengaruh yang kurang

menguntungkan dari lingkungan pabrik, pasar dan arus lalu lintas
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tentu akan sangat bijaksana bila pembangunan gedung sekolah
ditempat yang jauh dari lingkungan pabrik, pasar, arus lalu lintas
dan sebagainya.'’
b. Faktor instrumental
Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan
tentu saja pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka melicinkan kearah
itu diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan
jenisnya. Semuanya dapat diberdayagunakan menurut fungsi masing-
masing kelengkapan sekolah. Kurikulum dapat dipakai guru dalam
merencanakan program pengajaran. Program sekolah dapat dijadikan
acuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sarana dan
fasilitas yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar berdaya
guna dan berhasil untuk kemajuan belajar anak didik disekolah.
1) Kurikulum
Kurikulum merupakan unsur substansial dalam pendidikan.
Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat
berlangsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan dalam
suatu pertemuan kelas, itulah sebabnya, untuk semua mata
pelajaran setiap guru memiliki kurikulum untuk mata pelajaran
yang dipegang dan dijabarkan kepada anak didik. Setiap guru

harus mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum kedalam

7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Ibid, h. 142-145
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program yang lebih rinci dan jelas sasarannya. Sehingga dapat
diketahui dan diukur dengan pasti tingkat keberhasilan belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Kurikulum diakui dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik disekolah.
Program

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan.
Keberhasilan pendidikan disekolah tergantung dari baik tidaknya
program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun
berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, finansial
dan sarana prasarana. Program pengajaran yang guru buat akan
mempengaruhi kemana proses belajar itu berlangsung. Gaya
belajar anak didik digiring kesuatu aktivitas belajar yang
menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh
guru.
Sarana dan fasilitas

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung
sekolah misalnya sebagai tempat vyang strategis bagi
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar disekolah. Salah satu
persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah pemilikan
gedung sekolah yang didalamnya ada ruang kelas, ruang kepala

sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang
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tata usaha, auditorium dan halaman sekolah yang memadai. Semua
bertujuan untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik.
Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan mengajar guru yang
harus dimiliki oleh sekolah. Ini kebutuhan guru yang tak bisa
dianggap ringan. Guru harus memiliki buku pegangan dan buku
penunjang agar wawasan guru tidak sempit. Buku kependidikan
atau keguruan perlu dibaca atau dimiliki oleh guru dalam rangka
penigkatan kompetensi keguruan. Alat peraga yang guru perlukan
harus sudah tersedia disekolah agar guru sewaktu-waktu dapat
menggunakannya sesuai dengan metode mengajar yang akan
dipakai dalam penyampaian bahan pelajaran dikelas.*®
4) Guru

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan
tertentu. Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu
siswa dalam belajar. Keberhasilan siswa belajar akan banyak
dipengaruhi oleh kemampuan guru yang profesional. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam bidangnya
dan menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta
mampu memilih metode belajar mengajar yang tepat sehingga

pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya.*

'8 1bid., h. 146-149
19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Ibid, h. 18
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c. Kondisi fisiologis

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar
belajarnya akan bersemangat dari pada orang yang dalam keadaan
kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan
belajarnya dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi. Mereka
yang kekurangan gizi cepat lelah, mudah mengantuk, dan sukar
menerima pelajaran.

Selain itu, yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca
indra (mata, hidung, pengecap, telinga dan tubuh) terutama mata
sebagai alat untuk melihat dan telinga sebagai alat untuk mendengar.
Aspek fisiologis diakui mempengaruhi pengelolaan kela. Pengajaran
dengan pola klasikal perlu memperhatikan tinggi rendahnya postur
tubuh anak didik. Postur tubuh anak didik yang tinggi sebaiknya
ditempatkan dibelakang anak didik yang bertubuh pendek. Hal ini
dimaksudkan agar pandangan anak didik kepapan tulis tidak terhalang
oleh anak didik yang bertubuh tinggi. Anak didik yang berjenis
kelamin sama ditempatkan pada kelompok anak didik sejenis.

Demikian juga anak didik yang perempuan, dikelompokkan pada
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kelompok sejenis. Pola pengelompokan yang demikian sangat baik
dalam pandangan moral dan agama.”
d. Kondisi psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena
itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi
belajar seseorang . itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri terlepas
dari faktor lain seperti faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor
psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang
utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak. Oleh karena
itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan
kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses dan hasil belajar anak didik. Kelima faktor ini akan diuraikan
satu demi satu berikut ini:
1) Minat
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang
siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lainnya.
Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap
materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih

giat lagi dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.

20 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Ibid, h. 155-156
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2) Intelegensi/Kecerdasan
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Intelegensi sebenarnya
bukan hanya persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas
organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi peran otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada
peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan
“menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.”*
3) Bakat
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar. Bakat bukanlah
persoalan yang berdiri sendiri, ada dua faktor yang ikut
mempengaruhi perkembangannya vyaitu faktor anak didik dan

lingkungan anak didik. Kedua faktor tersebut harus mendorong

kearah perkembangan bakat yang optimal.?

2! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 147
22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Ibid, h. 15-16
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Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Hasil
belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar
bertambah. Hal ini dipandang masuk akal, banyak bakat anak tidak
berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika
seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga
yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak
terduga. Seringkali anak didik yang tergolong cerdas tampak
bodoh karena tidak memiliki motivasi untuk mencapai prestasi
sebaik mungkin.
Kemampuan kognitif

Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikan yang
sangat dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan yaitu ranah
kognitif, afektif, psikomotor. Ranah kognitif merupakan
kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai.
Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar
bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Ada tiga kemampuan yang
harus dikuasai sebagai jembatan untuk sampai kepada penguasaan
kemampuan kognitif yaitu persepsi, mengingat dan berfikir.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
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informasi kedalam otak manusia. Mengingat adalah suatu aktivitas
kognitif, dimana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasalh
dari masa lampau atau berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh
dimasa yang lampau. Berfikir adalah kelangsungan tanggapan-
tanggapan yang disertai dengan sikap pasif dari subjek yang
berfikir. Berfikir merupakan kegiatan mental yang bersifat

pribadi.?®

C. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-
Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut
agama lain dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.

Pendidikan Agama Islam juga disebut sebagai suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami

kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan

23 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Ibid, h. 166-170
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yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai
pandangan hidup. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi
tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim,
bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur dan berkepribadian
yang memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam
dalam kehidupannya.

Esensi pendidikan, yaitu adanya proses transfer nilai, pengetahuan dan
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut Pendidikan Agama
Islam, maka akan mencakup dua hal yaitu mendidik siswa untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam dan mendidik
siswa siswi untuk mempelajari materi ajaran islam.

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenangkan tentang
Pendidikan Agama, seperti islam diajarkan lebih pada hafalan yang harus
dipraktikkan. Pendidikan Agama Islam lebih ditekankan pada hubungan
formalitas antara hamba dengan Tuhannya. Hal ini disebabkan oleh
penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama diukur dengan beberapa
banyak hafalan dan mengerjakan ujian tertulis dikelas yang dapat
didemonstrasikan oleh siswa. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu
secara keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis,

keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan
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bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya.

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.”*

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu displin ilmu, mempunyai
karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan
sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-masing
lembaga yang menyelenggarakannya.

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, pengahayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik
tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta

2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11-12
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berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam
dapat digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan,
komitmen, ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima
tanpa keraguan sedikitpun akan keberadaan ajaran islam, bersedia untuk
berperilaku atau memperlakukan objek keagamaan secara positif,
melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan sebagaimana yang
digariskan dalam ajaran agama islam. Meskipun secara konseptual tujuan-
tujuan tersebut diatas dapat dipisahkan, namun dimensi-dimensi
keberagaman tersebut harus terpadu dalam diri individu sehingga
membentuk sosok individu yang utuh.

Pendidikan ~ Agama  Islam  disamping  bertujuan  untuk
menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu
secara dinamis dan fleksibel. Dalam arti, Pendidikan Agama Islam secara
optimal harus mampu mendidik anak didik agar memiliki kedewasaan
atau kematangan dalam berfikir, beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT. Disamping itu juga mampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka
dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi pemikir yang baik
sekaligus pengamal ajaran islam yang mampu berdialog dengan

perkembangan kemajuan zaman.
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Dari beberapa definisi diatas, terlihat bahwa tujuan Pendidikan Agama
Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari Allah SWT yang
harus dihayati dalam diri individu anak didik lewat proses pendidikan,
proses inilah yang akan mampu mengantarkan anak didik untuk
melaksanakan fungsinya sebagai khalifah dimuka bumi, guna membangun
dan memakmurkan dunia sesuai dengan konsep-konsep yang telah
ditentukan Allah melalui Rasulnya. Namun yang perlu diperhatikan
bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam seperti tergambar diatas harus
selaras dengan tujuan pembelajaran yang dirancang. Sebab ketidak
selarasan antara keduanya akan mengganggu realisasi target tujuan dari

keduanya.”®

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau madrasah berfungsi
sebagai berikut:
a. Pengembangan
Yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT. Yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Ibid, h. 7-9
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keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan
agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembangan secara

optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

. Penanaman nilai

Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.
Penyesuaian mental

Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.

. Perbaikan

Untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kelemahan
peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran
dalam kehidupan sehari-hari.

Pencegahan

Untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran
Tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum.

. Penyaluran
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Untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus
dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi
orang lain.

Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam memainkan
fungsi agama islam disekolah, antara lain:

a. Pendekatan nilai universal (makro), yaitu suatu program yang
dijabarkan dalam kurikulum.

b. Pendekatan meso, artinya pendekatan program pendidikan yang
memiliki kurikulum, sehingga dapat memberikan informasi dan
kompetisi pada anak.

c. Pendekatan ekso, artinya pendekatan program pendidikan yang
memberikan kemampuan kebijakan pada anak untuk membudidayakan
nilai agama islam.

d. Pendekatan makro, artinya pendekatan program pendidikan yang
memberikan kemampuan kecukupan keterampilan seseorang sebagai
profesional yang mampu mengemukakan ilmu teori dan informasi

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.®

2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, Ibid, h. 15-16
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4. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam

Islam merupakan suatu agama yang diturunkan Allah SWT kepada
umat manusia melalui para Rasulnya, sejak Nabi Adam AS sampai kepada
Nabi Muhammad SAW, ajaran itu berwujud prinsip-prnsip atau pokok-
pokok yang disesuaikan menurut lokasi atau keadaan umatnya. Pada masa
Nabi Muhammad SAW prinsip-prinsip atau pokok-pokok itu disesuaikan
dengan kebutuhan umat manusia secara keseluruhan, yang dapat berlaku
pada segala masa dan tempat. Ini berarti bahwa ajaran yang diturunkan
melalui Nabi Muhammad SAW itu merupakan ajaran yang melengkapi
atau menyempurnakan ajaran yang dibawa nabi-nabi sebelumnya.

Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dari Allah
SWT berisi pedoman hidup pokok yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhannya, dengan dirinya sendiri, dengan manusia sesamanya,
dengan makhluk bernyawa yang lain, dengan benda mati dan dengan alam
semesta. Ajaran Islam yang diyakini sebagai ajaran yang diturunkan Allah
SWT untuk kesejahteraan hidup manusia didunia dan diakhirat nanti.

Setiap materi ajar selalu mempunyai karakteristik yang berkaitan erat
dengan tujuan pengajaran, tidak terkecuali mata ajar Pendidikan Agama
Islam. Adapun karakteristik Pendidikan Agama Islam antara lain:

a. Pendidikan Agama Islam mempunyai dua sisi kandungan,
diumpamakan sebuah mata uang yang mempunyai dua muka. Pertama,

sisi keyakinan yang merupakan wahyu ilahi dan sunah rasul, berisikan
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hal-hal yang mutlak dan berada diluar jangkauan indra dan akal.
Kedua, sisi pengetahuan yang berisikan hal-hal yang mungkin dapat
diindra dan dinalar, pengalaman-pengalaman yang terlahir dari fikiran
dan perilaku para pemeluknya, sisi pertama lebih menekankan pada
kehidupan akhirat dan sisi kedua lebih menekankan kehidupan dunia.

. Pendidikan Agama Islam bersifat doktrinal, memihak dan tidak netral.
la mengikuti garis-garis yang jelas dan pasti, tidak dapat ditolak atau
ditawar. Manusia bukan saja diberi jaminan kebahagiaan dan didorong
untuk memiliki sistem nilai yang sesuai dengan ajaran agamanya,
melainkan juga diancam seandainya manusia itu mengingkari atau
melanggarnya.

Pendidikan Agama Islam merupakan pembentuk akhlak yang
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-sifat
ilahiyah yang jelas dan pasti, baik dalam hubungan manusia dengan
maha pencipta, dengan sesamanya maupun dengan alam sekitar.

. Pendidikan Agama Islam bersifat fungsional, terpakai sepanjang hayat
manusia. Semakin bertambah umur seseorang, semakin dirasakan
olehnya kebutuhan dan keperluan akan agama.

Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal
keagamaan anak didik yang sudah terbawa sejak dari rumah. Tidak
bisa dipungkiri, bahwa setiap anak didik sebelum memasuki bangku

sekolah, telah mempunyai sikap dan reaksi-reaksi tertentu terhadap
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sesuatu yang diindranya. Keragaman sikap dan reaksi mereka secara
langsung maupun tidak langsung akan terbawa kedalam kelas.

f. Pendidikan Agama Islam tidak dapat diberikan secara keseluruhan
melainkan secara luas dan lengkap pada setiap level lembaga
pendidikan yang disesuaikan dengan tingkat befikir mereka. Hal ini
terkait dengan sifat pengajaran agama yang berfungsi sebagai tuntunan
hidup, maka ia harus dapat memenuhi kebutuhan anak didik untuk
menjalani  kehidupan agama yang baik dan benar setelah
menyelesaikan suatu tingkat atau jenjang pendidikan tertentu.?’
Disamping karakter Pendidikan Agama Islam seperti disebutkan

diatas, ia juga harus mencerminkan setidaknya empat nilai, yaitu: nilai

material, nilai formal, nilai fungsional dan nilai esensial.

a. Nilai material

Nilai material adalah jumlah pengetahuan Agama Islam yang
diajarkan. Semakin lama anak didik belajar semakin bertambah ilmu
pengetahuan agamanya. Pertambahan pengetahuan pada anak didik
berlangsung melalui proses pembelajaran tingkat demi tingkat dalam

suatu jenjang pendidikan.

27 Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Ibid, h. 14-15
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b. Nilai formal
Nilai formal adalah nilai pembentuk yang berkaitan dengan
daya serap anak didik atas segala bahan yang telah diterimanya. Hal
itu berarti sejauh manakah daya anak didik dalam membangun
kepribadian yang utuh, kokoh dan tahan uji. Semuanya itu merupakan
kerja mental sebagai reaksi atas pengaruh yang diterimanya. Melalui
pengalaman kejiwaan akan terjadi pembentukan berbagai daya ruhani
yang menjadi kepribadian seseorang.
c. Nilai fungsional
Nilai fungsional adalah relevansi bahan ajar dengan kehidupan
sehari-hari. Jika bahan itu mengandung kegunaan dan dapat dipakai
atau berfungsi dalam kehidupan keseharian, maka itu berarti
mempunyai nilai fungsional. Ditinjau dari segi tuntunan agama, jelas
bahwa ajaran itu harus dilaksanakan atau dipakai dalam kehidupan
sehari-hari. Kalau tidak maka ajaran itu akan kehilangan maknanya.
Hal itu berarti bahwa seluruh jumlah bahan ajar diharapkan dapat
terserap dan terpakai dalam segala bentuk dan tingkat kehidupan.
d. Nilai esensial
Nilai esensial adalah nilai hakiki. Agama mengajarkan bahwa
kehidupan yang hakiki adalah kehidupan yang bermakna baik didunia

maupun diakhirat. Begitu pentingnya nilai hakiki ini, maka nilai
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pengajaran agama itu seharusnya diupayakan dapat bermuara pada

nilai hakiki tersebut. Adapun nilai-nilai yang hakiki dapat berupa:

1) Nilai pembersih atau penyucian jiwa yang memungkinkan
seseorang siap untuk menerima, memahami dan menghayati ajaran
agama islam sebagai pandang hidupnya.

2) Nilai kesempurnaan akhlak yang memungkinkan seseorang
memiliki akhlakul karimah yang tercermin pada sifat-sifat Nabi
Muhammad SAW dan mengamalkan ajaran Agama Islam secara
sempurna sepanjang hayatnya.

3) Nilai peningkatan takwa kepada Allah SWT sehingga diri
seseorang menjadi semakin akrab kepadanya dan penuh gairah

serta ketulusan hati menyongsong kehidupan yang hakiki.?®

D. Pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Al Hikmah
Surabaya

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada suatu permasalahan. Diskusi bukanlah debat yang bersifat
mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk
menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. Dengan demikian

metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru

2 pid., h. 16-17
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memberi kesempatan kepada para peserta didik (kelompok-kelompok)
peserta didik untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas suatu masalah.

Diskusi suatu kegiatan kelompok untuk memecahkan suatu masalah
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih
teliti tentang sesuatu, atau untuk menyelesaikan keputusan bersama. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan metode diskusi,
setiap siswa diharapakan memberikan pendapat serta ikut aktif dalam proses
pembelajaran karena dalam kelompok diskusi biasanya ada beberapa siswa
yang aktif sedangkan yang lainya pasif. Guru harus bisa memantau diskusi
setiap kelompok agar semua siswa berperan aktif.

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan proses belajar mengajar. Melalui kegiatan belajar mengajar, anak
akan memperoleh banyak informasi pengetahuan. Baik pengetahuan umum
maupun pengetahuan agama yang didapat dari guru ketika proses belajar
mengajar atau dari teman sebaya.

Setiap guru tentu memiliki keinginan agar muridnya dapat meraih nilai
yang memuaskan serta menjadi pribadi yang baik, yang mampu
mengaplikasikan ajaran dan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Guru
tersebut akan berusaha semaksimal mungkin karena mencerdaskan siswa

adalah tanggung jawab setiap guru.
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Jadi penggunaan metode diskusi akan mempengaruhi hasil belajar
siswa, dimana dengan menggunakan metode diskusi ini siswa akan menjadi
lebih kreatif, berpikir Kritis, berpartisipasi, demokratis, dan menghargai
pendapat orang lain. Sehingga siswa mampu memahami dan mengetahui
materi pada proses pembelajaran. Dengan demikian dapat memicu hasil
belajar siswa yang memuaskan.

Berdasarkan pemaparan penulis diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
sementara atau hipotesis bahwa antara metode diskusi dan hasil belajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh yang saling

terkait dan mendukung.

. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih perlu di uji
kebenarannya melalui fakta-fakta. Pengujian hipotesis dengan menggunakan
dasar fakta diperlukan suatu alat bantu dan yang sering digunakan adalah
analisis statistik®®
Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesis dibagi menjadi dua yaitu
hipotesis alternative (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan atau hubungan

antara dua buah ukuran atau antara sample yang satu dengan yang lain. Kedua

2 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 97
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hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak adanya perbedaan atau tidak ada
hubungan antara sampel yang satu dengan yang lainnya.*

Dalam pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII DI SMP AL-
HIKMAH Surabaya, penulis merumuskan dua hipotesis, sebagai berikut:

1. Hipotesis alternative (Ha)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan variabel
Y, atau terdapat pengaruh yang signifikan antara metode diskusi terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII
DI SMP AL-HIKMAH Surabaya.

2. Hipotesis nihil (Ho)

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan
variabel Y, atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode
diskusi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya.

Jika (Ha) terbukti kebenarannya, maka tolak (Ho) dan terima (Ha).

Namun sebaliknya, jika (Ha) tidak terbukti kebenarannya, maka tolak (Ha)

dan terima (Ho).

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 73





